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Abstrak: Guru mempunyai tanggung jawab besar dan tugas yang 
strategis dalam mendidik. Salah satu yang mendukung keberhasilan 
dalam pembelajaran terhadap peserta didik adalah dengan penerapan 
metode pembelajaran. Metode bahtsul masail adalah salah satu metode 
pembelajaran pendekatan berpikir dan berbasis masalah yang dalam 
penerapanya diawali dengan pembahasan permasalahan-permasalahan. 
Metode bahtsul masail adalah metode diskusi dengan kelompok kecil 
yang saling membantu dalam membahas dan menyelesaikan 
permasalahan fiqih menggunakan kitab sebagai rujukan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis penerapan dan perbedaan kemampuan 
memecahkan masalah peserta didik pada kelas eksperimen yang 
menerapkan metode bahtsul masail dan kelas kontrol yang tidak 
menerapkan metode bahtsul masail dalam pembelajaran fiqih di Pondok 
Pesantren Al-Fakhriyah Baturaja. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperiment, 
teknik pengumpulan data menggunakan tes essay, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji statistik deskriptif 
dan uji independent sample T test. Hasil menunjukkan bahwa nilai posttest 
kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada kelas eksperimen 
lebih besar daripada nilai pretest yaitu 90 dan 71. Sedangkan nilai 
posttest kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada kelas 
kontrol sedikit lebih besar daripada nilai pretest yaitu 78 dan 70. Hal ini 
terlihat jelas bahwa adanya peningkatan yang signifikan terhadap 
kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada kelas eksperimen 
dibanding kelas kontrol dalam pembelajaran fiqih di Pondok Pesantren 
Al-Fakhriyah Baturaja. Sementara itu, perbedaan kemampuan 
memecahkan masalah peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol menunjukkan bahwa nilai Sig. 0.00 < 0,05. Sesuai dengan kriteria 
Uji T independent sample T test berarti H0 ditolak dan Hi diterima yang 
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
memecahkan masalah peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dalam pembelajaran fiqih. 
Kata Kunci: Bahtsul Masail, Kemampuan Memecahkan Masalah, Fikih 
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Pendahuluan 
Seiring dengan perkembangan zaman, peradaban umat 

manusia pun terus tumbuh dan berkembang. Seperti yang kita 
ketahui Indonesia adalah negara dengan penduduk muslim 
terbesar di dunia. Maka miniatur yang paling presentatif adalah 
sistem pendidikan yang ada di pesantren. Pondok Pesantren 
hingga saat ini juga masih menjadi lembaga pendidikan yang eksis 
di tengah masyarakat, oleh karena itu Pondok Pesantren 
diharapkan mampu menjawab dan memberikan solusi atas 
problematika atau permasalahan yang saat ini terus bermunculan 
sebagai akibat dari adanya perkembangan dan kemajuan zaman. 
Adanya perkembangan zaman, menyebabkan banyak perubahan di 
seluruh aspek kehidupan masyarakat, mulai dari aspek ekonomi, 
moral, bahkan agama, terutama masalah-masalah fikih. Dalam 
pembelajaran terdapat metode yang mirip dengan metode bahtsul 
masail yang juga berbasis masalah dalam meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah peserta didik yaitu metode 
problem based learning (PBL). Namun kedua metode ini memiliki 
sedikit perbedaan seperti yang dikemukakan oleh Righad yang 
menyebutkan bahwa metode PBL dalam segi konsep memecahkan 
masalah menggunakan sumber dari mana saja sedangkan bahtsul 
masail menggunakan kitab kitab klasik sebagai rujukan 
masalahnya. Selain itu materi dalam metode PBL yang dibahas 
hanya terfokus satu bidang masalah sedangkan metode bahtsul 
masail tidak hanya membahas masalah bidang keagamaan tetapi 
juga masalah bidang lain.1 Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti 
menggunakan metode bahtsul masail dalam penelitiannya karena 
permasalahan permasalahan fiqih yang terjadi dalam masyarakat 
membutuhkan hukum yang jelas dari rujukan yang ada sehingga 
dari segi konsep memecahkan masalah dan materi dalam 
pembelajaran fiqih lebih cocok menggunakan metode bahtsul 
masail dibandingkan metode PBL.   

Berdasarkan hal yang di uraikan tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk mengambil tesis berjudul “penerapan metode 

 
1 Righad Salafaein Tamtsily, (2021). Pembelajaran Fiqih Berbasis Problem 

Based Learning (Masalah) Melalui Kegiatan Musyawarah di Pondok Pesantren HM Al 
Mahrusiyah Putra Lirboyo Kota Kediri. Institut Agama Islam Tribakti (IAIT) 
Fakultas Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam, Kediri. 
 



Perspektif Agama dan Identitas Volume 9, Nomor 2, Tahun 2024 Halaman 35-53 

37 Ahmad Danizar- Penerapan Metode Bahtsul Masail dalam Meningkatkan Kemampuan Memecahkan 

Masalah pada Pembelajaran Fikih di Pondok Pesantren Al-Fakhriyah Baturaja 

 

bahtsul masail dalam meningkatkan kemampuan memecahkan 
masalah pada pembelajaran fikih di Pondok Pesantren Al-
Fakhriyah Baturaja”.   

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Penelitian 
eksperimen diartikan sebagai pendekatan penelitian kuantitatif 
yang paling penuh, artinya memenuhi semua persyaratan untuk 
menguji hubungan sebab akibat. Metode penelitian ekperimen 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendali2.  
 
Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan rumusan masalah maka hasil dari penelitian ini 
sebagai berikut; (1) hasil kemampuan memecahkan masalah 
peserta didik pada kelas eksperimen yang menerapkan metode 
bahtsul masail dalam pembelajarana fiqih, (2) hasil kemampuan 
memecahkan masalah peserta didik pada kelas kontrol yang 
menerapkan metode bahtsul masail dalam pembelajarana fiqih dan 
(3) hasil perbedaan kemampuan memecahkan masalah peserta 
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam pembelajaran 
fiqih. Namun, sebelum melanjutkan rincian hasil dari ketiga 
rumusan, maka peneliti terlebih dahulu menganalisis uji kelayakan 
instrumen. Adapun hasil uji kelayakan instrumen dalam penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
Hasil Uji Kelayakan Instrumen Penelitian 

Sebelum instrumen diberikan ke sampel penelitian, peneliti 
terlebih dahulu melakukan uji kelayakan instrumen penelitian yang 
diberikan diluar sampel penelitian dengan memberi soal bentuk 
essay yang berjumlah 5 soal. Uji ini terdiri dari 30 peserta didik laki 
laki. Uji ini bertujuan untuk mengukur validitas, reliabilitas, daya 
pembeda dan kesukaran soal. 
Uji Validitas 

1) Validitas isi dari ahli  
Validasi ini terdiri dari 15 indikator yang menggunakan skala 

likert dalam pengisiannya. Dalam penelitian ini, ada 2 validator 

 
2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatf, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 
2018) 
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yang peneliti pilih dalam penelitian ini yaitu; (1) Aslim Asman, S. 
Pd, M. Pd sebagai validator pertama, (2) Adi r pawi, B. Sc M.A 
sebagai validator. Dari hasil data diatas menunjukkan bahwa dari 
15 indikator pada lembar validasi pada kedua ahli menunjukkan 
indikator 2,3,4,6 dan 9 termasuk pada kategori sangat tinggi 
sedangkan indikator 15,7,8,10,11,121,13,14 dan 15 termasuk pada 
kategori tinggi. Dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa 
instrumen telah memenuhi kriteria valid dan siap untuk diberikan 
kepada peserta didik sampel 

2) Validitas butir soal  
Setelah melakukan validasi ahli maka selanjutnya dicari 

validitas butir soal nya digunakan rumus Product Moment. Adapun 
jenis soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis essay 
sebanyak 5 soal yang diberikan diluar sampel. Soal ini dibuat sesuai 
indikator yang telah ditetapkan sehingga setiap soal terdapat 
indikator yang akan dinilai.  
Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan perhitungan validasi instrumen, peneliti 
juga melakukan uji reliabilitas yang digunakan untuk melihat 
apakah instrumen dapat konsisten untuk digunakan sebagai alat 
pengukur data dengan kondisi dan soal yang sama. 

Dari hasil data tersebut kita temukan bahwa r11 > rtabel 
maka hipotesis diterima atau soal dapat dinyatakan reliable dengan 
kriteria sangat kuat. 
Uji Daya Pembeda 

Uji ini digunakan untuk membedakan antara peserta didik 
berkemampuan tinggi dan peserta didik yang berkemampuan 
rendah.  

Berdasarkan data diatas, didapatkan bahwa semua soal yang 
diberikan kepada peserta didik memiliki daya pembeda sedang. 
Item butir soal kriteria sedang tersebut mampu membedakan 
antara   peserta didik yang memiliki kemampuan memecahkan 
masalah tinggi dan peserta didik    yang memiliki kemampuan 
memecahkan masalah rendah. Sedangkan item soal yang memiliki 
kriteria rendah tidak digunakan karena item soal tersebut tidak 
mampu membedakan antara peserta didik yang memiliki 
kemampuan memecahkan masalah tinggi dan yang memiliki 
kemampuan memecahkan masalah rendah. 
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Uji Kesukaran Soal 
Uji kesukaran soal bertujuan mengetahui tingkat kesulitan 

soal yang digunakan adapun hasil uji kesukaran soal pada 5 soal. 
Berdasarkan tabel yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

soal dengan nomor 1,4 dan 5 termasuk kategori soal sedang dan 
soal nomor 3 kategori mudah sedangkan soal nomor 2 termasuk 
kategori sukar. Hal ini menunjukkan bahwa soal tersebut memilili 
keseimbangan dari tingkat kesukaran soal karena soal yang baik 
adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal 
yang terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk 
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu 
sukar akan menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan tidak 
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar 
kemampuannya. Berdasarkan hasil semua uji coba yang telah 
dilakukan maka instrument dinyatakan layak untuk dijadikan 
bahan penelitian. 
Hasil kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada 
kelas eksperimen yang menerapkan metode bahtsul masail 
dalam pembelajaran fiqih 

Setelah instrumen dinyatakan layak untuk digunakan ke 
sampel maka peneliti melakukan beberapa uji untuk mengetahui 
kemampuan memecahkan masalah pada kelas eksperimen 

a. Hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 
Adapun hasil perhitungan nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen sebagai berikut: 
Tabel 1 

Hasil Pre test dan Posttest Kemampuan Memecahkan Masalah Peserta 
Didik pada Kelas Eksperimen  

No. Eksperimen 

Pre test Post test 
1 79 94 

2 79 92 

3 78 92 

4 76 92 

5 75 90 

6 73 90 

7 63 90 

8 61 88 

9 61 88 

10 59 88 
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No. Eksperimen 

Pre test Post test 
11 58 86 

12 79 92 

13 78 92 

14 74 90 

15 63 88 

16 60 88 

17 58 86 

Berdasarkan hasil data pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen tersebut maka dapat dianalisis. 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai pretest maksimum dan 
minimum kelas eksperimen tidak jauh berbeda. Nilai 
maksimumnya yaitu 79 sedangkan nilai minimum yaitu 63 dengan 
nilai rata rata 71. Sedangkan nilai posttest maksimum dan 
minimumnya jauh berbeda. Nilai maksimumnya yaitu 94 dan nilai 
minimum yaitu 86. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 
batang dibawah ini: 

 
Gambar 1  

Grafik Nilai Kemampuan Memecahkan Masalah (Pra dan Post) 

Jika dilihat grafik diatas terdapat perbedaan nilai pretest dan 
posttest kelas eksperimen. Grafik menunjukkan bahwa data 
posttest jauh lebih besar dibanding data prestest yaitu 90 dan 71.  

b. Hasil uji normalitas data pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen 

Setelah data pretest dan posttest telah didapat, maka 
dilakukan uji normalitas pada kedua data menggunakan rumus 
Liliefors. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diuji berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil uji normalitas 
kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada kelas 
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eksperimen sebagai berikut: 
Tabel 2  

Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kemampuan 
Memecahkan Masalah pada Kelas Eksperimen 

KELAS 
PRETEST 

Jumlah 
Sampel 

Lo Ltabel Kriteria 

 
 
Eksperimen 

17  0,13 0,206 Berdistribusi 
Normal 

POSTTEST 

17  0.16 0.206 Berdistribusi 
Normal 

Berdasarkan tabel uji normalitas data pretest dan posttest 
nilai kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada kelas 
eksperimen menunjukkan bahwa kedua data berdistribusi normal 
karena nilai Lo < Ltabel.  

c. Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest kelas 
eksperimen 

Selanjutnya, setelah dilakukan uji normalitas maka dilakukan 
uji homogenitas pada data pretest dan posttest kelas eksperimen 
dengan menggunakan rumus Fisher. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah data memiliki distribusi variansi yang sama 
(homogen). Adapun hasil uji homogenitas kemampuan 
memecahkan masalah peserta didik pada kelas eksperimen sebagai 
berikut: 

Tabel 3 
Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest 

Kemampuan Memecahkan Masalah pada Kelas Eksperimen 

Kelas N Thitung Ttabel Distribusi 

PRETEST 

Eksperi

men 

17 0.16 0.428 Homogen 

0.13 0.428 Homogen 

Dilihat dari hasil uji homogenitas pada kelas eksperimen, 
diperoleh nilai thitung < ttabel maka Ho diterima. Ini berarti 
kedua data memiliki varian yang homogen. 

d. Hasil indeks gain dat pretest dan posttest kelas eksperimen 
Perhitungan indeks gain dilakukan dengan cara menghitung 

selisih antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen. 
Perhitungan ini merupakan uji pendukung untuk mengetahui 
seberapa besar peningkatan kemampuan memecahkan peserta 
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didik pada kelas eskperimen.  
Berdasarkan tabel indeks gain diatas dapat diketahui kriteria 

peningkatan hasil kemampuan memecahkan masalah pada kelas 
eksperimen termasuk kriteria sedang dari nomor 1 sampai 16 
sedangkan kriteria tinggi ada di nomor 17.  

Hasil kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada 
kelas kontrol yang tidak menerapkan metode bahtsul masail 
dalam pembelajaran fiqih 

Setelah instrumen dinyatakan layak maka peneliti melakukan 
beberapa uji untuk mengetahui kemampuan memecahkan masalah 
pada kelas kontrol diantaranya sebagai berikut:  

a. Hasil pretest dan posttest kelas kontrol 
Adapun hasil perhitungan nilai pretest dan posttest kelas 

kontrol sebagai berikut:  
Tabel 4 

Hasil Pre test dan Posttest Kemampuan Memecahkan Masalah Peserta 
Didik pada Kelas Kontrol 

No. Kontrol 

Pre test Post test 
1 78 82 

2 78 82 

3 76 80 

4 76 80 

5 76 80 

6 72 80 

7 72 78 

8 65 78 

9 65 78 

10 64 78 

11 63 76 

12 78 82 

13 76 80 

14 74 80 

15 67 78 

16 64 78 

17 62 74 

Dapat dilihat bahwa nilai pretest maksimum dan minimum 
kelas eksperimen tidak jauh berbeda. Nilai maksimum yaitu 78 
sedangkan nilai minimum yaitu 62 dengan nilai rata rata 70. 
Sedangkan nilai posttest maksimum dan minimum juga tidak jauh 
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berbeda. Nilai maksimum yaitu 82 dan nilai minimum yaitu 74. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang dibawah 
ini: 

 
Gambar 2  

Grafik Perbandingan Data Pretest dan Posttest 
Nilai Kemampuan Memecahkan Masalah Peserta didik 

Kelas Kontrol 

Jika dilihat grafik diatas terdapat perbedaan nilai pretest dan 
posttest kelas kontrol. Grafik menunjukkan bahwa data posttest 
lebih besar dibanding data prestest yaitu 78 dan 70 tapi tidak 
terlalu signifikan.   

b. Hasil uji normalitas data pretest dan posttest pada kelas 
kontrol 

Setelah data pretest dan posttest telah didapat, maka 
dilakukan uji normalitas pada kedua data menggunakan rumus 
Liliefors. 

Berdasarkan tabel uji normalitas data pretest dan posttest 
nilai kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada kelas 
kontrol menunjukkan bahwa kedua data berdistribusi normal 
karena nilai Lo < Ltabel. Hasil uji homogenitas data pretest dan 
posttest kelas control. Selanjutnya, setelah dilakukan uji normalitas 
maka dilakukan uji homogenitas pada data pretest dan posttest 
kelas kontrol menggunakan rumus Fisher. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah data memiliki distribusi variansi yang sama 
(homogen). 

Dilihat dari hasil uji homogenitas pada kelas eksperimen, 
diperoleh nilai thitung < ttabel maka Ho diterima. Ini berarti 
kedua data memiliki varian yang homogen. 

c. Hasil indeks gain data pretest dan posttest kelas kontrol 
Perhitungan indeks gain dilakukan dengan cara menghitung 
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selisih antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen. 
Perhitungan ini merupakan uji pendukung untuk mengetahui 
seberapa besar peningkatan kemampuan memecahkan peserta 
didik pada kelas kontrol. Adapun hasil indeks gain pada tabel 
berikut: 

 Tabel 5 
 Indeks Gain Kelas Kontrol 

No Pre 
kontrol 

Post 
kontrol 

Post –Pre Skor ideal 
Pre 

N gain 
score 

Kriteria 

1 62 74 12 38 0.32 Rendah 

2 63 76 13 37 0.35 Rendah 

3 64 78 14 36 0.39 Rendah 

4 64 78 14 36 0.39 Rendah 

5 65 78 13 35 0.37 Rendah 

6 65 78 13 35 0.37 Rendah 

7 67 78 11 33 0.33 Rendah 

8 72 78 6 28 0.21 Rendah 

9 72 80 8 28 0.29 Rendah 

10 74 80 6 26 0.23 Rendah 

11 76 80 4 24 0.17 Rendah 

12 76 80 4 24 0.17 Rendah 

13 76 80 4 24 0.17 Rendah 

14 76 80 4 24 0.17 Rendah 

15 78 82 4 22 0.18 Rendah 

16 78 82 4 22 0.18 Rendah 

17 78 82 4 22 0.18 Rendah 

Berdasarkan tabel indeks gain diatas dapat diketahui kriteria 
peningkatan hasil kemampuan memecahkan masalah pada kelas 
kontrol semua termasuk kriteria rendah.  
Hasil perbedaan kemampuan memecahkan masalah peserta 
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam 
pembelajaran fiqih  

Setelah data pretest dan posttest dianalisis, maka selanjutnya 
dilakukan uji independent sample T test untuk mengetahui 
perbedaan rata rata kemampuan memecahkan masalah pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Data yang digunakan untuk 
melakukan uji ini yaitu menggunakan data posttest pada kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil uji independent 
sample T test sebagai berikut: 

Tabel 6  
t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

  Eksperimen Kontrol 

Mean 90.215 78.1 

Variance 5.441176 4.6 

Observations 17.000000 17.0 

Pooled Variance 5.000000  
Hypothesized Mean Difference 0.000000  
Df 32.000000  
t Stat 13.958763  
P(T<=t) one-tail 0.000000  
t Critical one-tail 1.693889  
P(T<=t) two-tail 0.000000  

t Critical two-tail 2.036933   

Berdasarkan kriteria, dapat dilihat bahwa nilai P Value < 
0,005 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dengan demikian ada 
perbedaan signifikan antara kemampuan memecahkan masalah 
peserta didik pada kelas eksperimen yang menerapkan metode 
bahtsul masail dengan kemampuan memecahkan masalah peserta 
didik pada kelas kontrol yang tidak menerapkan metode bahtsul 
masail.  
Pembahasan 

Pada bagian ini diuraikan deskripsi dan interpretasi data hasil 
penelitian. Deskripsi dan interpretasi dilakukan terhadap 
kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dalam pembelajarann fiqih. 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada 3 bahasan yang perlu di 
jelaskan pada penelitian ini sebagai berikut: 
Kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada 
kelas eksperimen yang menggunakan metode bahtsul 
masail dalam pembelajaran fiqih 

Kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu 
variabel yang dikaji dalam penelitian ini. Sehingga harapannya 
adalah dapat diketahuinya kemampuan awal memecahkan masalah 
peserta didik dalam pembelajaran fikih Kelas X di Pondok 
Pesantren Al-Fakhriyah Baturaja Tahun Pelajaran 2023/2024 pada 
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masing-masing kelas. Langkah untuk mengetahui keadaan awal 
kemampuan memecahkan masalah peserta didik adalah dengan 
memberikan soal pretest berupa essay sebanyak 5 soal pada kedua 
kelas. Setelah dianalisis diperoleh nilai rata rata data pretest sebesar 
71. Kemudian setelah dilakukan pretes, maka selanjutnya 
dilakukan pemberian soal posttest dengan kondisi sampel dan 
jumlah soal yang sama saat pretest.  

Hal ini dilakukan untuk mengetahui adanya peningkatan 
kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada kelas 
eksperimen dalam pembelajaran fiqih. Setelah dianalisis diperoleh 
nilai rata rata data posttest sebesar 90.  Jika dilihat dari 
perbandingan jumlah nilai rata rata data pretest dan posttest 
membuktikan bahwa metode bahtsul masail dapat meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah pada kelas eksperimen. Hal ini 
senada disampaikan oleh Banta, Black, dan Kline dalam Utami 
bahwa metode bahtsul masail adalah metode pembelajaran yang 
menggunakan permasalahan dan dapat meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah (problem solving) pada pembelajaran. 3 Hal ini 
dikarenakan peserta didik dituntut untuk menemukan solusi atas 
masalah yang mereka temukan. 

Adapun penerapan metode bahtsul masail dilakukan 
sebanyak 4 kali pertemuan pada kelas eksperimen termasuk 
pemberian soal pretest maupun posttest dengan pejelasan sebagai 
berikut: 

Pertemuan Pertama, guru memberikan soal pretes 
sebanyak 5 soal essay kepada kelas eksperimen dengan tema 
pemulasaran jenazah. Adapun kelima soal essay tersebut sebagai 
berikut: (1) hukum menyegerakan jenazah, (2) hukum mengambil 
barang yang terjatuh setelah penguburan jenazah, (3) hukum 
menguburkan lebih dari satu jenazah dalam satu kuburan, (4) cara 
memandikan jenazah yang tidak utuh karena terbakar dan (5) 
hukum menyentuh jenazah pasangan yang sudah diwudhukan.  

 
 3 Tri Utami Widayati, Baskoro Adi Prayitno, Joko Ariyanto, Perbedaan 
Kemampuan Memecahkan Masalah Dan Retensi Menggunakan Model PBL 
(Problem Based Learning) dan Ceramah Bervariasi Pada Materi Keanekaragaman 
Hayati Indonesia Siswa Kelas X Mia SMA Negeri 2 Surakarta Tahun Pelajaran 
2014/2015, (Jurnal Bio-Pedagogi, ISSN: 2252-6897, Volume 4, Nomor 1 April 
2015 Halaman 53- 58). 
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Kemudian setelah pengerjaan soal pretest pada kelas 
eksperimen. Lalu guru memberi tahu topik masalah yang akan 
dibahas kepada peserta didik agar mereka mempunyai waktu yang 
cukup untuk mencari rujukan yang tepat saat penerapan metode 
bahtsul masail nanti. Lalu guru juga memberi tahu aturan dalam 
penerapan metode bahtsul masail saat di kelas sehingga peserta 
didik tidak bingung dalam mengikuti pembelaran saat penerapan 
metode bahtsul masail di kelas.  Setelah itu, guru membagi 3 
kelompok yang terdiri dari 17 peserta didik. Setiap kelompok 
terdiri dari 4 peserta didik dan 5 orang sisanya menjadi tim 
perumus yang terdiri dari 4 peserta didik dan 1 peserta didik 
sebagai moderator dengan rincian sebagai berikut: 

Pertemuan kedua, pada pertemuan kedua ini yaitu saatnya 
penerapan metode bahtsul masail dalam pembelajaran fiqih di 
kelas. Setelah pembagian kelompok minggu lalu, pembelajaran 
diawali dengan penyampaian sambutan oleh guru yang berperan 
sebagai dewan mushohih dalam rangka untuk mengingatkan 
kembali adab dan tata cara berdiskusi yang baik dan benar. 
Kemudian, guru mempersilahkan moderator untuk memandu 
jalannya kegiatan penerapan metode bahtsul masail dikelas.  

Pertama-tama, moderator membuka diskusi dengan 
muqoddimah yang diawali dengan salam, puji syukur, shalawat 
serta doa berharap agar diskusi diberkahi dan bisa berjalan lancar 
hingga selesai. Sebelum masuk kedalam inti diskusi, pada awalnya 
moderator mempersilahkan kepada setiap kelompok untuk 
memperkenalkan nama nama anggota kelompok. Setelah 
perkenalan setiap kelompok, moderator menjelaskan bahwa pada 
diskusi kali ini terdapat dua tashowwur masalah, yang mana akan 
dibagi menjadi dua sesi. Pada sesi pertama tashowwur masalah 
yang akan dibahas adalah tentang ‘bolehkah seorang muslim ikut 
memandikan dan memakamkan jenazah non muslim” dan disesi 
kedua “bolehkah bagi perempuan ikut shalat jenazah”.  

Sesi pertama, moderator memaparkan deskripsi masalah 
pertama berupa pertanyaan yang akan dibahas pada sesi pertama. 
Adapun deskripsi masalah pada sesi pertama yaitu sebagai berikut:  

“Pak tono mempunyai tetangga non  muslim yang meninggal 
dunia yang mana dia tinggal di wilayah yang dihuni oleh mayoritas 
muslim. Dengan Pertanyaan “Apakah Pak Tono boleh ikut 
memandikan dan turut memakamkan jenazah tetangganya yang 
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non muslim tersebut?” 
Setelah itu, moderator membuka sesi penyampaian jawaban 

yang dimulai dari kelompok imam nawawi dengan rincian jawaban 
sebagai berikut: 

Fokus masalah: 

- Jenazah non muslim 

- Memandikan 

- Menguburkan 
Apabila ada seorang muslim yang bukan meninggal syahid 

maka wajib dilakukan empat hal yaitu memandikan, mengkapani, 
menshalati dan menguburkan. Sehingga dapat dipahami bahwa 
jenazah selain muslim dan syahid cara perlakuannya akan berbeda. 
Maka kelompok nawawi berpendapat bahwa kita boleh ikut 
memandikan jenazah non muslim sebagaimana tertuang dalam 
kitab Taqrirot assadidah 1:371 bab tentang memandikan jenazah 

Salah satu hukum memandikan jenazah yaitu membolehkan 
memandikan jenazah non muslim dan juga calon bayi yang belum 
terlihat bentuk manusia sedangkan untuk menguburkan jenazah 
non muslim hukumnya adalah mubah dan bisa menjadi wajib jika 
bau jenazah tersebut mengganggu sekitar, sebagaimana tertuang 

dalam kitab taqrirot 1:387 . 
“Salah satu hukum menguburkan jenazah yaitu mubah bagi 

jenazah kafir harbi kecuali jika manusia terganggu dengan baunya 
maka hukum menguburkannya adalah wajib”. 

Setelah itu, moderator mempersilahkan kelompok Imam 
Rofi’i untuk menyampaikan jawaban dengan rincian jawaban 
sebagai berikut: 

Fokus masalah 

- Jenazah non muslim 

- Ditempat mayoritas muslim 

- Memandikan 

- Menguburkan 
Kelompok Imam Rofi’i berpendapat bahwa hukum 

memandikan jenazah selain muslim adalah boleh sebagaimana 
yang dapat kita pahami dalam kitab Al iqna’ fi hilli alfaazi abi syuja’ 
1:65 

“Sunnah mandi setelah memandikan jenazah, baik itu 
jenazah itu muslim maupun non muslim, baik yang memandikan 
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itu dalam keadaan suci ataupun tidak seperti orang yang sedang 
haid karena sabda nabi SAW: “barang siapa yang memandikan 
jenazah hendaknya agar untuk mandi sedangkan orang yang 
mengiringinya hendaknya berwudhu” (H.R Turmudzi.) 

Secara tidak langsung didalam kitab ini pada bab sunnah-
sunnah mandi itu membolehkan kita memandikan jenazah non 
muslim karena pada kalimat “baik itu muslim maupun non 
muslim” tetap kita disunahkan untuk mandi setelah memandikan 
jenazah. 

Selanjutnya, moderator mempersilahkan kelompok Imam 
Ibnu Hajar untuk menyampaikan jawaban dengan rincian jawaban 
sebagai berikut: 

- Fokus masalah: Jenazah non muslim 

- Memandikan dan menguburkan 
Kelompok Imam Ibnu Hajar berpendapat bahwa boleh bagi 

seorang muslim itu ikut terlibat dalam hal memandikan 
menguburkan dan mengiringi jenazah sebagaimana dalam kitab  
(Al majmu’ syarhul muhadzzab). 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, dapat 
diperoleh kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada 
kelas eksperimen dalam pembelajaran fiqih menunjukkan 
bahwa nilai data posttest lebih tinggi daripada data pretest 
yaitu 90 dan 71. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan memecahkan masalah peserta dapat 
meningkat secara signifikan dengan menggunakan metode 
bahtsul masail dalam pembelajaran fiqih 

2. Kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada 
kelas kontrol dalam pembelajaran fiqih menunjukkan 
bahwa nilai data posttest sedikit lebih tinggi daripada data 
pretest yaitu 78 dan 70. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
kelas kontrol yang tidak menerapkan metode bahtsul 
masail dalam pembelajaran fiqih maka kemampuan 
memecahkan masalahnya kurang meningkat secara 
signifikan 

3. Kemampuan memecahkan masalah peserta didik pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa 
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adanya perbedaan kemampuan memecahkan masalah yang 
signifikan pada peserta didik yaitu 90 dan 70. Selain itu jika 
dilihat berdasarkan hasil uji Independent sampel T test nya 
membuktikan bahwa P value < 0.05 dengan kesimpulan 
Ho ditolak dan Ha diterima. yang artinya ada perbedaan 
yang signifikan kemampuan memecahkan masalah peserta 
didik pada kelas eksperimen dan kontrol. 
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